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Abstrak
Setiap anak memiliki karakteristik sendiri, termasuk siswa tunagrahita ringan. Banyak cara yang bisa dilakukan un-
tuk membantu siswa tunagrahita ringan belajar matematika. Salah satu cara yakni menggunakan media kotak puz-
zle geometri. Fokus penelitian ini mengeksplorasi cara siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung pembagian 
bilangan bulat sampai 40 menggunakan media kotak puzzle geometri.  Desain penelitian menggunakan exploratory 
case study terhadap 2 siswa tunagrahita laki-laki di salah satu SLB di Kabupaten Indramayu. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dianalisis menggunakan 
teknik analisis data dari Bogdan dan Biklen. Hasil temuan penelitian menggambarkan bahwa penggunan media 
kotak puzzle geometri dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan ekspresif. Hal tersebut karena semua anggota 
badan bergerak dan tidak menimbulkan kebosanan dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, jika dilihat 
dari kemampuan siswa dalam menyelesaiakan soal pembagian diperoleh bahwa siswa tunagrahita mampu menye-
lesaikan soal pembagian sampai angka yang dibagi mencapai 30 dan 40.

Abstract
Each child has their own characteristics, including mild mentally retarded students. There are several ways 
to help the mild mentally retarded students in learning mathematics. One of the ways is by using square ge-
ometry puzzle media. This study aimed to explore the learning process of mild mental retardation students in 
solving division count operations using square geometry puzzle media. The research design was an explora-
tory case study of 2 male mild mentally retarded students in a special school in Indramayu Regency. Data 
collection techniques used in this were used observation, interviews, and documentation which were ana-
lyzed by using data analysis techniques from Bogdan and Biklen. The research findings illustrated that the 
use of square geometry puzzle media can make students more active and expressive. It was because there 
was body movement that makes students do not feel bored in the learning process. In addition, according 
to the ability of students in solving division questions, it is found that mentally retarded students are able to 
solve division questions until the numbers divided that reached 30 and 40.
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan mata pelaja-

ran yang bidang kajiannya abstrak dan me-
merlukan daya berpikir logis, sehingga dalam 
pengajarannya dibutuhkan pembelajaran 

yang khusus (Ekawati, 2016). Namun, pada 
kenyataannya selama ini matematika hanya 
menekankan pada hasil tidak menekankan 
pada prosesnya (Setiawan dkk., 2014). Keber-
hasilan pembelajaran sendiri dipengaruhi oleh 
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dua faktor, yaitu faktor internal (faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa) dan faktor eks-
ternal (faktor yang berasal dari luar diri siswa). 
Faktor internal meliputi kecerdasan, kemam-
puan, bakat, motivasi. Sedangkan, faktor 
eksternal meliputi lingkungan alam, sosial, 
ekonomi, guru, metode mengajar, kurikulum, 
program, materi pelajaran, sarana dan prasa-
ran (Sulistiani, 2016).

Tunagrahita merupakan salah satu 
contoh faktor internal yang mempengaru-
hi keberhasilan pembelajaran. Tunagrahita 
diartikan sebagai seseorang yang memiliki 
kecerdasan rendah dan keterbatasan dalam 
perilaku adaptif (Carulla dkk, 2011). Adapun, 
karakteristiknya yaitu memiliki kapasitas be-
lajar terbatas terutama untuk hal-hal yang 
abstrak, kurang mampu memusatkan perha-
tian, cepat lupa, cenderung pemalu, kurang 
kreatif dan inisiatif, perbendaharaan katanya 
terbatas, dan memerlukan tempo belajar 
yang relatif lama (Soendari, 2006). Sekolah 
Luar Biasa merupakan salah satu tempat un-
tuk anak berkebutuhan khusus seperti siswa 
tunagrahita bisa menimba ilmu serta dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya 
(Lindblad dkk., 2011). Salah satu tugas utama 
Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah membantu 
siswa mencapai perkembangan optimal sesu-
ai dengan level dan tipe anak berkebutuhan 
khusus (Jofipasi dan Purwanta, 2019).

Pada konteks mengajarkan matema-
tika pada siswa tunagrahita akan lebih ber-
hasil jika menggunakan  sesuatu  yang lebih 
konkret,  contoh-contoh sederhana, bahasa 
yang mudah mereka pahami, dan dilakukan 
dengan situasi yang menarik serta menye-
nangkan, supaya mereka tidak jenuh serta 
termotivasi untuk belajar (Senjaya dkk., 2017). 
Pembelajaran dengan sesuatu yang konkret 
dan situasi menarik tersebut dapat berupa 
permainan, seperti bermain puzzle. Juwadi 
(2013) menjelaskan bahwa bermain puzzle se-
lain digunakan untuk mengenalkan warna dan 
bentuk gambar, media puzzle juga bisa digu-
nakan sebagai media mempelajari matemati-
ka. Belajar dengan bantuan media puzzle akan 
lebih bermakna bagi siswa tunagrahita diban-
ding dengan pembelajaran yang berlangsung 
secara klasikal. 

Hasil penelusuran terhadap penelitian-

penelitian terkait, banyak penelitian yang 
menggunakan media puzzle untuk membantu 
dalam proses pembelajaran pada siswa tuna-
grahita seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Afwan dkk., (2013) menggunakan  puzzle ru-
mah angka dilakukan untuk mengenal bentuk 
angka.  Juwadi (2013) menggunakan media 
puzzle dengan bantuan gambar bilangan dari 
satu sampai 10 yang dapat dilakukan dengan 
bermain membongkar, menyusunnya, men-
gingat letak angka yang ada didalamnya. Hal 
lain, penelitian yang dilakukan oleh Elfawa-
ti (2012) menggunakan media puzzle untuk 
mengenalkan bentuk bangun.  

Oleh karena itu, walaupun penggunaan 
puzzle untuk menanamkan konsep matema-
tis sudah banyak digunakan oleh para peneli-
ti. Namun, belum ada media puzzle geomet-
ri berbentuk persegi yang digunakan untuk 
mengajarkan soal operasi hitung pembagian. 
Untuk itu, peneliti mendesain pembelajaran 
yang berbantuan media puzzle geometri un-
tuk membantu siswa tunagrahita ringan me-
mahami konsep operasi hitung pembagian. 

Desain media puzzle geometri yang di-
gunakan memungkinkan siswa tunagrahita 
terlibat aktif dalam menyusun kepingan-ke-
pingan puzzle berbentuk kotak yang ditun-
jukkan sebagai sesuatu yang dapat dibagikan 
dengan cara memasangkannya pada setiap 
lubang yang ada pada papan media sesuai 
dengan soal yang akan di jawab. Adapun ka-
rakteristik lainnya dalam desain media puzzle 
geometri ini terdapat angka yang menunjuk-
kan sebagai hasil bagi, sehingga siswa tunag-
rahita ringan tidak mudah lupa dengan hasil 
yang diperoleh pada saat menyelesaikan soal 
operasi hitung pembagian. 

Berdasarkan hal tersebut, fokus peneli-
tian ini bertujuan untuk mengeksplorasi cara 
siswa tunagrahita ringan menyelesaikan soal 
operasi hitung pembagian setelah menggu-
nakan media kotak puzzle geometri.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pende-
katan kualitatif dengan desain studi kasus 
eksploratif. Desain ini digunakan untuk men-
geksplorasi proses penggunaan media puzzle 
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geometri selama pembelajaran dan  proses 
menyelesaiakan soal operasi hitung pemba-
gian. Adapun, tujuan spesifik dari studi kasus 
eksploratif yaitu untuk mengeksplorasi apa 
yang dipikirkan dan dilakukan oleh siswa yang 
menjadi subjek penelitian (Yudianto, 2016). 
Sebagai pendekatan, kunci penelitian stu-
di kasus memungkinkan untuk menyelidiki 
suatu peristiwa, situasi, atau kondisi terten-
tu sehingga memberikan informasi tentang 
bagaimana peristiwa atau proses itu terjadi 
(Swanborn, 2010).

Pada proses pelaksanaannya, peneliti 
melakukan tanya jawab dengan siswa secara 
pribadi pada saat pembelajaran untuk menge-
tahui sejauh mana siswa tersebut memahami 
materi yang disampaikan. Selanjutnya, pene-
liti memberikan pertanyaan secara acak untuk 
mengetahui siswa mana yang aktif dan siswa 
yang pasif di kelas tersebut. Selain itu, peneliti 
melakukan refleksi dengan wali kelas terha-
dap proses pembelajaran sebelumnya.  

Secara garis besar tahapan penelitian 
yang dilakukan peneliti pertama kali yaitu 
menginvestigasi sekolah SLB yang menjadi 
partisipan penelitian. Pada saat investigasi 
peneliti melakukan wawancara dengan wali 
kelas VIII tunagrahita ringan untuk menge-
tahui masalah pada saat  mengajarkan kon-
sepmmatematika. Setelah mendapatkan 
informasi dari hasil wawancara, selanjutnya 
peneliti menyusun skenario pembelajaran dan 
membuat media pembelajaran untuk mendu-
kung proses pembelajaran pada siswa tunag-
rahita ringan.

Setelah semua sudah direncanakan 
dengan matang, peneliti melaksanakan pene-
litian selama 4 pertemuan, 3 pertemuan untuk 
pembelajaran dan 1 pertemuan untuk evalu-
asi. Selama penelitian, peneliti membuat ca-
tatan kecil tentang apa saja yang ditemukan 
pada saat di lapangan serta merekam dengan 
menggunakan handphone tentang semua ke-
giatan pada saat penelitian. Selanjutnya, pen-
eliti melakukan olah data dari proses pengum-
pulan data sebelumnya. Untuk memverifikasi 
hasil temuan peneliti melakukan wawancara 
kembali dengan wali kelas mengenai keter-
kaitan antara hasil dari proses pembelajaran 
dengan proses pembelajaran yang biasa di-
laksanakan sebelum penelitian.

Partisipan
Penelitian ini melibatkan partisipan dari 

salah satu SMPLB di Kabupaten Indramayu 
yang memenuhi karakteristik sebagai siswa 
tunagrahita. Partisipan terdiri dari 2 orang la-
ki-laki yang memiliki kemampuan intelektual 
berbeda di kelas tersebut, yakni orang yang 
memiliki intelektual tinggi dan orang yang 
memiliki intelektual rendah. Sebelum mela-
kukan penelitian, peneliti meminta izin ter-
lebih dahulu kepada kepala dan guru SMPLB 
tersebut serta siswa yang akan dijadikan par-
tisipan. Hal tersebut dilakukan untuk meny-
ampaikan tujuan penelitian dan menjelaskan 
hal apa saja yang akan peneliti lakukan sela-
ma penelitian sehingga tidak terjadi kesalah-
pahaman antara pihak satu dengan yang lain. 
Jika tidak diizinkan maka peneliti tidak akan 
memaksa melakukan penelitian di SMPLB 
tersebut. Setelah meminta izin sesuai dengan 
prosedur, akhirnya penelitian ini diberikan 
izin oleh kepala dan guru SMPLB serta siswa 
bersedia untuk mengikuti penelitian.

Rancangan media kotak puzzle 
geometri dan tata caranya

Topik yang dipilih adalah soal pembagi-
an, dimana nilai angka yang dibagi maksimal 
100 dan nilai angka pembagi maksimal 10. 
Bagian utama pada media kotak puzzle geo-
metri ada 4, yakni: angka berwarna biru me-
nunjukkan pembagi, angka berwarna merah 
menunjukkan hasil bagi, kartu angka unuk 
menunjukkan soal yang akan dijawab, dan 
kotak persegi warna pink sebagai kepingan 
puzzle. Media yang digunakan dapat dilihat 
pada Gambar 1.

Gambar 1. Media Puzzle Geometri
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Media tersebut memeiliki beberapa 
aturan, diantaranya hanya diperkenankan 
menggunakan satu jenis bentuk (persegi), da-
lam setiap satu kotak hanya boleh diisi satu 
keping, dan kepingan yang telah disusun ha-
rus membentuk pola segi empat.

Ilustrasi pengoperasian 6 : 3 menggunakan 
media kotak puzzle geometri

Gambar 2. Ilustrasi Penggunaan Media Puzzle

 Untuk mengoperasikan puzzle geomet-
ri, langkah yang dilakukan adalah sebagai be-
rikut: (1) Pasangkan kartu angka pada media 
yang menunjukkan 6:3. Angka 6 sebagai yang 
dibagi dan angka 3 sebagai pembagi, kemu-
dian ambil jumlah kepingan puzzle sebanyak 
6 buah, lalu pasangkan pada media tersebut 
dengan batas atas sampai angka 3 (pembagi). 
(2) Lanjutkan sampai kepingan yang diambil 
terpasangkan semua. (3) Setelah kepingan 
yang di ambil terpasangkan semua, selanjut-
nya tentukan hasil bagi dengan melihat ang-
ka berwarna merah di baris yang paling akhir 
kepingan itu di pasangkan. (4) Setelah sudah 
diketahui bahwa hasilnya adalah 2, langkah 
terakhir cari kartu angka yang bertulis 2 ke-
mudian cantumkan pada media tersebut. 
Ilustrasi menggunakan media tersebut dapat 
dilihat secara visual pada Gambar 2.

Teknik Pengumpulan Data
Peneliti dalam mengumpulkan data 

menggunakan beberapa teknik diantaranya, 
yaitu: observasi, wawancara, dan dokumen-
tasi. Teknik observasi dilakukan untuk men-
getahui permasalahan apa saja yang dihadapi 

oleh guru dalam mengajar matematika pada 
siswa tunagrahita ringan. Wawancara ditun-
jukkan kepada guru yang mengajar siswa ter-
sebut. Salah satu pertanyaan yang ada dalam 
wawancara tersebut yaitu “apa saja kesulitan 
yang dihadapi siswa tunagrahita dalam bela-
jar matematika?”. Dokumentasi berfungsi un-
tuk memotret atau merekam kejadian pada 
saat pembelajaran berlangsung, sehingga 
dapat dijadikan bahan evaluasi untuk pembe-
lajaran selanjutnya. Selain itu, peneliti meng-
gunakan lembar observasi untuk melihat per-
kembangan dari setiap proses pembelajaran 
yang berlangsung. Kemudian peneliti juga 
menggunakan tes lisan berupa praktek peng-
gunaan media kotak puzzle geometri dalam 
menyelesaikan soal operasi hitung pemba-
gian. Hal tersebut, sebagai landasan untuk 
membuktikkan apakah proses pembelajaran 
yang dilakukan selama penelitian berpenga-
ruh terhadap perkembangan daya pikir siswa.

Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang dipero-

leh dari hasil observasi, wawancara dan doku-
mentasi peneliti menggunakan teknik analisis 
data Bogdan dan Biklen (2007). Adapun alur 
tahapan penelitian ini yakni tahapan (1) mem-
buat keputusan untuk mempersempit studi 
dengan mengubah pertanyaan, (2) memutus-
kan jenis pertanyaan yang akan dilaksanakan, 
(3) mengembangkan pertanyaan-pertanyaan 
analisis, (4) merencanakan sesi pengumpulan 
data, (5) membuat record sebanyak mungkin 
“komentar pengamat, key informan dan sub-
jek” tentang ide-ide yang dihasilkan, (6) me-
nulis catatan lapangan tentang peristiwa yang 
terjadi selama pengamatan, (7) mengujicoba-
kan pertanyaan pada informan, (8) menjajagi 
sumber referensi sementara peneliti di lapan-
gan, (9) bermain dengan metafora, analogi, 
dan konsep-konsep, (10) menggunakan pe-
rangkat visual.

Keterbatasan Metode Penelitian
Pada penelitian ini, terdapat beberapa 

keterbatasan, yakni: (1) Media kotak puzzle 
geometri hanya bisa digunakan untuk menye-
lesaikan soal pembagian skala kecil saja, ang-
ka yang digunakan sebagai pembagi minimal 
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1 dan maksimal 10, hasil pembagian yang di-
peroleh minimal 1 dan maksimal 10, dan ang-
ka yang digunakan sebagai yang dibagi mak-
simal 100. (2) Media kotak puzzle geometri di 
rancang hanya diperuntukkan  siswa tunag-
rahita ringan, sedangkan untuk klasifikasi tu-
nagrahita lainnya perlu dikembangkan lebih 
lanjut. (3) Keterbatasan peneliti dalam berin-
teraksi secara lisan menyebabkan data yang 
diperoleh pada saat proses pembelajaran dan 
wawancara kurang maksimal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan Penelitian
Proses pembelajaran siswa tunagrahita 
ringan dalam menyelesaikan soal operasi hi-
tung pembagian menggunakan kotak puzzle 
geometri

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang 
berbeda-beda, terlebih siswa tunagrahita rin-
gan. Ketika peneliti menyampaikan materi 
dengan menggunakan media kotak puzzle 
geometri, semua siswa mendengarkan den-
gan saksama, tidak ribut, dan gaduh. Selain 
itu, untuk mengetahui perkembangan kog-
nitif setiap siswa dalam menyelesaikan soal 
operasi hitung pembagian dengan menggu-
nakan media kotak puzzle geometri, peneliti 
menugaskan setiap siswa maju ke depan kelas 
untuk menyelesaikan soal dengan menggu-
nakan media kotak puzzle geometri. Hal ter-
sebut, bertujuan agar peneliti mendapatkan 
gambaran sejauh mana siswa paham dalam 
mempraktikan atau menggunakan media ter-
sebut.

  
Gambar 3. Representasi Pertemuan Pertama

Pada Gambar 3 merepresentasikan  pro-
ses pertemuan pertama yakni siswa diberikan 
pembelajaran tentang konsep operasi pem-

bagian. Kemudian, dilanjutkan menyelesai-
kan soal operasi pembagian menggunakan 
media kotak puzzle geometri. Soal yang di-
gunakan soal berbentuk bilangan asli dari 1 
sampai 10. Pada proses pembelajaran untuk 
siswa A terlihat memiliki keseriusan dalam 
mengikuti proses belajar. Ketika peneliti men-
jelaskan dan mempraktikan dengan menggu-
nakan media kotak puzzle geometri, siswa A 
mendengarkan dan memperhatikan dengan 
saksama, tidak mengobrol, dan tidak diam 
dengan tatapan kosong. Selanjutnya, peneli-
ti mencoba memberikan pertanyaan seputar 
bagian-bagian dari media kotak puzzle geo-
metri yang peneliti gunakan. Pada proses in-
teraksi pembelajaran di kelas terlihat siswa A 
menjawab pertanyaan yang peneliti berikan 
dengan tepat. Selanjutnya, peneliti menugas-
kan siswa A untuk maju ke depan untuk me-
nyelesaikan soal operasi pembagian  dengan 
menggunakan media kotak puzzle geometri. 
Ketika siswa A mengerjakan soal tersebut di 
depan kelas, mengalami kesulitan dalam me-
nentukan pembagi dan hasil bagi. Hal terse-
but membuat peneliti berusaha memberikan 
stimulus kepada siswa A dalam penggunaan 
media kotak puzzle geometri.

Berbeda dengan siswa A, siswa B lebih 
banyak diam tetapi masih terlihat memperha-
tikan materi yang peneliti sampaikan. Ketika 
peneliti memberikan feedback berupa perta-
nyaan terkait dengan menentukan unsur-un-
sur bagian utama media kotak puzzle geomet-
ri, siswa B tidak ikut menjawab. Sampai saat 
peneliti mengajukan pertanyaan kepada sis-
wa B secara pribadi siswa B tidak menjawab-
nya. Sehingga peneliti meminta siswa yang 
lain membantu menjawabnya, sehingga siswa 
B bisa mengucapkan ulang hasil jawaban te-
mannya tetapi siswa B diam saja dan merasa 
kebingungan. Selanjutnya, peneliti menyuruh 
siswa B untuk menyelesaikan soal operasi 
pembagian , pada saat mengambil kepingan 
puzzle yang harus diambil 10 keping, siswa B 
merasa kebingungan dengan hitungannya 
sehingga peneliti membantu membenarkan 
hitungannya. Ketika peneliti menanyakan 
angka berapa yang sebagai pembagi, siswa B 
menjawab dengan benar yaitu 2, tetapi pada 
saat mempraktikan, kepingan yang dipasang-
kan pada kolom pembagi yaitu sampai angka 
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3, peneliti bertanya ulang dan langsung diben-
arkan oleh siswa B. sampai pada kolom terak-
hir siswa B mengucapkan angka 5. Kemudian, 
peneliti bertanya lagi  hasilnya berapa, siswa 
B malah bingung dan berpikir padahal jawa-
ban sudah ada pada media tersebut. Sehingga 
peneliti tunjukkan bahwa hasilnya tidak perlu 
di hitung ulang, karena sudah ada pada me-
dia yang digunakan. Siswa B, pada pertemuan 
pertama belum memahami penggunaan atau 
cara menggunakan media kotak puzzle geo-
metri yang digunakan.

Pada pertemuan pertama peneliti me-
nemukan banyak kesulitan yang dihadapi 
siswa A dan siswa B dalam menggunakan 
media kotak puzzle geometri. Namun, siswa 
A lebih cepat menangkap informasi dari pen-
eliti ketika peneliti mencoba membantunya, 
sedangkan siswa B kurang dapat menangkap 
informasi yang diberikan oleh peneliti. Hal 
lain, siswa A lebih aktif dalam menjawab per-
tanyaan dari peneliti dan siswa B masih pasif 
dalam kegiatan pembelajaran.

  
Gambar 4. Representasi Pertemuan Kedua

Pada Gambar 4 merepresentasikan  
proses pertemuan kedua yakni, masih den-
gan menyelesaikan soal operasi pembagian 
menggunakan media kotak puzzle geometri. 
Soal yang digunakan soal berbentuk bilan-
gan asli dari 11 sampai 20. Pada proses pem-
belajaran yang kedua, peneliti memberikan 
pertanyaan-pertanyaan untuk mengingat-
kan siswa tentang penggunaan media kotak 
puzzle geometri. Ada peningkatan pada pe-
laksanaan pembelajaran pada siswa A dalam 
menggunakan media kotak puzzle geometri, 
kemudian peneliti menugaskan siswa A un-
tuk menyelesaikan soal operasi pembagian . 
Ketika mempraktikkannya siswa A memiliki 
percaya diri yang tinggi, pengerjaannya se-

suai aturan penggunaan media tersebut dan 
tidak mengalami kesulitan apapun serta tidak 
bertanya dengan peneliti. Sehingga bisa di-
katakan pada pertemuan dua ini, siswa A su-
dah memahami media kotak puzzle geometri 
yang dia gunakan dalam menyelesaikan ope-
rasi hitung pembagian.

Hal lain, siswa B pun ada peningkatan 
dalam proses pembelajaran. Pada pertemuan 
pertama, siswa tidak menjawab pertanyaan 
yang peneliti berikan walaupun sudah diban-
tu dengan temannya. Tetapi, pada pertemuan 
kedua ini, siswa B ikut menjawab pertanyaan 
dari peneliti walapun dibantu dengan teman-
nya. Meskipun begitu, peneliti merasa senang 
karena siswa B sudah mulai ikut berinteraksi 
pada proses pembelajaran kedua ini. Seper-
ti biasa, peneliti menugaskan siswa B untuk 
menyelesaikan soal operasi pembagian . Pe-
nulisan angka  pada media yang digunakan 
tidak mengalami kesulitan. Namun, pada saat 
pengambilan kepingan puzzle, siswa B masih 
bingung berapa yang harus di ambil. Setelah 
peneliti bantu dengan menunjukkan letak 
angka yang paling didepan adalah jumlah ke-
pingan yang harus diambil. Kemudian, siswa 
B langsung mengambil satu persatu kepingan 
puzzle yang dibutuhkan. Pada saat menghi-
tung kepingan yang diambil, siswa B merasa 
bingung sampai mana hitungannya, sehingga 
peneliti membantu dengan mengikuti hitun-
gan yang dia ucapkan. Ketika ditanya berapa 
pembaginya, siswa B malah menjawab ang-
ka 3, padahal tidak ada yang menunjukkan 
angka 3 pada soal yang diberikan. Kemudi-
an, teman-temannya ikut menjawab angka 
4, sehingga siswa B menjawab ulang angka 
4. Pada pertemuan kedua ini, siswa B masih 
belum memahami penggunaan media kotak 
puzzle geometri.

Di pertemuan kedua, peneliti menemu-
kan bahwa siswa A lebih siap dan sudah mulai 
menguasai penggunaan media kotak puzzle 
geometri dalam menyelesaikan soal operasi 
hitung pembagian, sedikit demi sedikit siswa 
A menyelesaikan soal pembagian secara man-
diri dan tidak dibantu oleh peneliti. Berbeda 
dengan siswa A, siswa B masih harus banyak 
dibantu oleh peneliti pada saat menyelesai-
kan soal pembagian. Namun dibandingkan 
dengan pertemuan pertama, pada pertemuan 
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kedua ini siswa B sudah mulai berani menga-
wali pembicaraan dengan peneliti, salah sa-
tunya seperti bertanya ketika ia mengalami 
kesulitan dalam menghitung jumlah kepingan 
puzzle yang harus diambil.

  
Gambar 5. Representasi Pertemuan Ketiga

Pada Gambar 5 merepresentasikan  
proses pertemuan ketiga yakni, soal yang 
digunakan soal berbentuk bilangan asli dari 
21 sampai 40. Siswa A jika di klasifikasikan 
ke dalam kategori, termasuk dalam kategori 
baik dalam hal menyelesaikan operasi hitung 
pembagian menggunakan media kotak puzzle 
geometri. Sehingga peneliti mencoba mem-
berikan soal pembagian yang angka pemba-
ginya lumayan tinggi yaitu . Ternyata hasilnya 
di luar yang peneliti pikirkan, siswa A sangat 
terampil menggunakan media tersebut, da-
lam mengambil kepingan-kepingan puzzle 
pun siswa A bisa sampai hitungan ke 36 den-
gan benar dan tidak mengulang-mengulang 
dalam berhitung.

Pertemuan ketiga untuk siswa B, pene-
liti memberikan soal berbentuk bilangan asli 
yakni 36. Ketika siswa B mulai mengambil 
kartu angka yang menunjukkan soal tersebut, 
siswa B malah mengambil kartu angka 3 dan 0 
untuk 36. Padahal peneliti dengan jelas men-
gucapkan angka 36. Oleh karena itu, peneliti 
memberikan arahan untuk membetulkan ang-
ka 30 tersebut dengan angka 36. Pada proses 
menggunakan media kotak puzzle geomet-
ri siswa B sudah mampu menggunakannya. 
Hanya saja pada saat mengambil kepingan 
puzzle-puzzlenya mengalami hambatan dise-
babkan hafalan dalam mengurutkan angka 
bilangan asli. Atas dasar itu, peneliti menga-
jarkan soal operasi pembagian untuk siswa B 
hanya pada soal berbentuk bilangan asli dari 

1 sampai 20, karena mengikuti kemampuan 
yang dimiliki oleh siswa B. Hal ini didasarkan 
pada teori belajar piaget, yang mengungkap-
kan bahwa setiap anak termasuk siswa tuna-
grahita memiliki perkembangan kognitif ber-
beda-beda (Dougherty & Moran, 1983).

Selanjutnya, pada pertemuan ketiga 
peneliti melihat bahwa kemampuan yang di-
miliki siswa A dalam menggunakan media ko-
tak puzzle geometri untuk menyelesaikan soal 
pembagian sudah sangat baik, tidak ada ken-
dala yang dihadapi serta mampu menyelesai-
kan soal pembagi dengan angka yang dibagi 
mencapai 40. Hal lain, pada pertemuan ketiga 
ini siswa B sudah mulai mengerjakan secara 
mandiri, meski sesekali ia bertanya dengan 
peneliti untuk memastikan apa yang ia kerja-
kan benar atau tidak.

Kemampuan siswa tunagrahita ringan dalam 
menyelesaikan soal operasi hitung pem-
bagian menggunakan media kotak puzzle 
geometri

Proses pembelajaran dapat mempen-
garuhi kemampuan setiap siswa. Sehingga 
peneliti memulai pembelajaran dengan men-
gingatkan kembali konsep dari pembagian 
itu sendiri, yaitu pengurangan secara beru-
lang. Kemampuan operasi pembagian siswa 
A menggunakan media kotak puzzle geometri 
dapat dikatakan sangat baik ditinjau dari hasil 
tes yang dilakukan. Siswa A dapat menggu-
nakan media tersebut pada pembagian 1 sam-
pai 10 dan bahkan sampai angka 40. Pada saat 
proses pembelajaran, ketika peneliti menga-
jukan pertanyaan, siswa A selalu menjawab 
dengan benar.

Kemampuan operasi pembagian siswa 
B menggunakan media kotak puzzle geometri 
dapat dikatakan cukup baik. Jika dilihat dari 
hasil tes yang dilakukan siswa B mengalami 
peningkatan lebih baik dalam menyelesaikan 
soal operasi pembagian menggunakan media 
kotak puzzle geometri di banding pada saat 
proses pembelajaran. Siswa B dapat menggu-
nakan media tersebut pada pembagian 1 sam-
pai 16, kemudian meningkat sampai angka 30. 
Pada saat proses pembelajaran, ketika pene-
liti mengajukan pertanyaan secara random, 
siswa B tidak ikut menjawab. Ketika pertany-
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aan ditujukan secara pribadipun siswa B tidak 
menjawab, sehingga peneliti meminta siswa 
yang lain membantu menjawabnya, sehingga 
siswa B bisa mengucapkan ulang hasil jawa-
ban temannya.

Peneliti sengaja meminta bantuan ke-
pada temannya untuk membantu siswa B 
dalam menjawab pertanyaan, karena biasa-
nya siswa lebih mudah memahami apa yang 
diajarkan oleh temannya sendiri. Sejalan den-
gan pernyataan tersebut, Arjanggi & Supriha-
tin (2010) menjelaskan bahwa  metode tutor 
sebaya merupakan metode pembelajaran 
yang dilakukan dengan cara memberdayakan 
siswa yang memiliki daya serap tinggi di kelas 
itu sendiri untuk menjadi tutor bagi teman-
temannya, dimana siswa yang menjadi tutor 
bertugas untuk memberikan serta membantu 
menjelaskan materi pembelajaran yang se-
dang berlangsung pada saat itu.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil temuan pada perte-

muan pertama, terlihat banyak kesulitan yang 
dihadapi siswa A dan siswa B dalam menggu-
nakan media kotak puzzle geometri. Hal ini 
karena siswa baru pertama kali menggunakan 
dan mengenal media kotak puzzle geometri. 
Sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 
menggunakan media kotak puzzle geometri, 
hal tersebut juga selaras dengan hasil peneli-
tian Juwadi (2013) siswa mengalami kesulitan 
berkonsentrasi dalam menggunakan permai-
nan puzzle. Hal lain, kesulitan yang dialami 
siswa disebabkan karena unsur-unsur dalam 
merangkai puzzle-puzzle sangat banyak, se-
dangkan karakteristik siswa tunagrahita rin-
gan mudah lupa dalam mengingat sesuatu. 
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Yo-
siani (2014) siswa tunagrahita mengalami ke-
sulitan dalam mengingat apa yang dilihat dan 
didengar sehingga menghambat aktivitas se-
lama proses pembelajaran. 

Temuan lainnya, siswa A lebih cepat me-
nangkap informasi dari peneliti ketika peneliti 
mencoba membantunya dan lebih aktif dalam 
menjawab pertanyaan, sedangkan siswa B ku-
rang dapat menangkap informasi yang diberi-
kan oleh peneliti dan masih pasif dalam kegia-
tan pembelajaran. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Hakim (2018) ketika anak tertarik 

pada obyek tertentu, keterampilan berfikir 
mereka akan lebih kompleks. Adapun ketika 
anak mengalami kebingungan terhadap suby-
ek tertentu, keterampilan berfikir menjadi le-
bih itensif. Siswa tunagrahita dalam menyim-
pan informasi yang diterima selama proses 
pembelajaran ada yang cepat mengingat dan 
ada juga yang lama mengingatnya (Belmont, 
1966). Menurut Smith (2006) perkembangan 
kognitif tunagrahita melalui tahapan yang 
sama seperti anak normal lainnya, dengan 
perbedaan pokok pada pencapaian nilai dan 
level yang tertinggi. Pencapaian bagi anak 
yang tunagrahita akan lebih lambat, dan lebih 
berat retardasinya, lebih lambat lagi perkem-
bangan tahapannya (Smith, 2006). 

Di pertemuan kedua, peneliti menemu-
kan bahwa siswa A lebih siap dan sudah mulai 
menguasai penggunaan media kotak puzzle 
geometri dalam menyelesaikan soal operasi 
hitung pembagian, sedikit demi sedikit siswa 
A menyelesaikan soal pembagian secara man-
diri dan tidak dibantu oleh peneliti. Berbeda 
dengan siswa A, siswa B masih harus banyak 
dibantu oleh peneliti pada saat menyelesai-
kan soal pembagian. Namun dibandingkan 
dengan pertemuan pertama, pada pertemuan 
kedua ini siswa B sudah mulai berani menga-
wali pembicaraan dengan peneliti, salah sa-
tunya seperti bertanya ketika ia mengalami 
kesulitan dalam menghitung jumlah kepingan 
puzzle yang harus diambil. Oleh karena itu, 
secara garis besar penggunaan media kotak 
puzzle geometri mampu membantu siswa 
tunagrahita A dan B aktif, mandiri dan bera-
ni dalam mengerjakan soal yang ditugaskan. 
Sesuai hasil penelitian Yulianti et al., (2018) 
penggunaan media belajar seperti puzzle ter-
bukti membuat anak semakin termotivasi, 
bersemangat untuk mengikuti proses belajar 
karena mereka tertarik untuk segera melepas 
kepingan-kepingan yang ada di puzzle angka 
tersebut. Hal lain, pemakaian media pembe-
lajaran seperti puzzle angka dalam proses be-
lajar akan sangat baik karena dapat menum-
buhkan rasa ingin tahu yang tinggi dan minat 
yang baru, juga dapat membangkitkan mo-
tivasi dan rangsangan kegiatan belajar, serta 
dapat membawa pengaruh psikologis yang 
baik terhadap siswa (Sari et al., 2020).

Selanjutnya, pada pertemuan ketiga 
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peneliti melihat bahwa kemampuan yang 
dimiliki siswa A dalam menggunakan media 
kotak puzzle geometri untuk menyelesaikan 
soal pembagian sudah sangat baik, tidak ada 
kendala yang dihadapi serta mampu menye-
lesaikan soal pembagi dengan angka yang di-
bagi mencapai 40. Hal lain, pada pertemuan 
ketiga ini siswa B sudah mulai mengerjakan 
secara mandiri, meski sesekali ia bertanya 
dengan peneliti untuk memastikan apa yang 
ia kerjakan benar atau tidak. Temuan tersebut 
mengindikasikan bahwa setelah penggunaan 
media puzzle siswa tunagrahita sudah mampu 
mengerjakan soal pembagian yang telah ditu-
gaskan. Sesuai hasil penelitian Fudholy (2013) 
penggunaan media puzzle dapat meningkat-
kan kemampuan siswa tunagrahita dalam 
mengenal lambang bilangan dan penjumla-
han 1 sampai 20.

SIMPULAN
Penelitian ini memberikan kesimpu-

lan bahwa proses pembelajaran pada siswa 
tunagrahita sebaiknya menggunakan media 
atau permainan yang menarik. Salah satu 
contohnya menggunakan media kotak puzzle 
geometri. Pada konteks penelitian ini, peny-
ampaian konsep operasi pembagian peneliti 
menggunakan media tersebut yang membe-
rikan dampak siswa lebih tertarik, berminat 
untuk memperhatikan materi yang disam-
paikan. Oleh karena, setiap siswa memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda, sehingga 
peneliti harus mengikuti kemampuan yang di-
miliki setiap siswa dalam melaksanakan pro-
ses pembelajaran atau melakukan pembelaja-
ran secara individualisme. Siswa A memahami 
media yang digunakan tersebut sehingga ia 
mahir dalam penggunaannya. Kemampuan 
operasi pembagian siswa A menggunakan 
media kotak puzzle geometri dapat dikata-
kan sangat baik. Siswa A dapat menggunakan 
media tersebut pada pembagian 1 sampai 10 
dan bahkan sampai angka 40. Adapun, siswa 
B lebih banyak mengalami kesulitan dalam 
menggunakan media kotak puzzle geometri, 
sehingga selama proses penyelesaian ditun-
tun oleh peneliti. Kemampuan operasi pem-
bagian siswa B menggunakan media kotak 
puzzle geometri dapat dikatakan cukup baik. 
Siswa B dapat menggunakan media tersebut 

pada pembagian 1 sampai 30.
Berdasarkan uraian yang telah dikemu-

kakan dari hasil temuan, penelitian ini mem-
berikan implikasi bahwa karakteristik yang 
unik dari siswa tunagrhita dalam mempelajari 
topik materi tertentu mendorong para guru 
siswa tunagrahita  lebih kreatif dalam men-
gembangkan media pembelajaran khususnya 
pada topik materi matematika.
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